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Abstrak
 

Film yang berjudul Tilik merupakan film karya Ravacana Films bekerjasama dengan Dinas Kebudayaan

DIY yang disutradarai oleh Wahyu Agung Prasetyo. Film ini ditulis oleh Bagus Sumartono yang terinspirasi

oleh keadaan sosial yang terjadi dalam masyarakat pedesaan kota Bantul provinsi Yogyakarta. Film Tilik

menceritakan seorang kembang desa yaitu tokoh Dian yang disukai banyak lelaki, namun terdapat ibu-ibu

menggunjing membicarakan Dian dalam perjalanan menjenguk “tilik” menuju rumah sakit kota. Tujuan

penelitian ini adalah untuk menjelaskan jenis solidaritas sosial yang digambarkan dalam film Tilik. Tujuan

mengidentifikasi jenis solidaritas sosial dalam masyarakat dianggap penting untuk mengetahui karakter

kelompok masyarakat jawa dalam film Tilik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif

dengan analisis semiotika oleh Roland Barthes dan teori solidaritas Emile Durkheim. Hasil yang didapat dari

penelitian ini adalah adanya karakteristik solidaritas sosial yang dominan terhadap karakter yang diperankan

oleh ibu-ibu Jawa dalam film Tilik. Dialog dan adegan dalam film Tilik merepresentasikan karakteristik

jenis solidaritas sosial mekanik yang memiliki indikator seperti; masyarakat yang bersatu, belum adanya

pembagian kerja yang ketat, memiliki kesadaran kolektif terhadap nilai dan norma, kepercayaan serta

perasaan kelompok bersifat memaksa, dan kehidupan sederhana. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,

peneliti menyimpulkan film Tilik menggambarkan karakteristik masyarakat jawa pedesaan yang memiliki

keunikan tersendiri berbeda halnya dengan masyarkat perkotaan.

......The film entitled Tilik is a film by Ravacana Films in collaboration with the DIY Cultural Service,

directed by Wahyu Agung Prasetyo. This film was written by Bagus Sumartono who was inspired by the

social conditions that occurred in rural communities in the city of Bantul, Yogyakarta province. The film

Tilik tells the story of a beautiful girl he is Dian who is liked by many men, but there are women who gossip

about Dian on their way to visit “Tilik” to the city hospital. The purpose of this study is to explain the type

of social solidarity depicted in the film Tilik. The purpose of identifying the type of social solidarity in

society is considered important to know the character of Javanese community groups in the film of Tilik.

This research used a descriptive qualitative method with semiotic analysis by Roland Barthes and Emile

Durkheim's solidarity theory. The results obtained from this study are the dominant characteristics of social

solidarity to the characters played by Javanese mothers in the film Tilik. Dialogue and scenes infilm Tilik's

represent the characteristics of the type of mechanical social solidarity which has indicators such as; a united

society, the absence of a strict division of labor, a collective awareness of values and norms, coercive group

beliefs and feelings, and a simple life. Based on the results of this study, the researchers concluded that the

film Tilik depicts the characteristics of the rural Javanese community which have their own uniqueness,

which is different from the urban community.
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